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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN CREATIVE PROBLEM
SOLVING (CPS) TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR
KREATIF MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Tanjung Bintang
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2023/2024)

Oleh

DANDI RIZKA UTAMI

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) terhadap kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIII SMP Negeri 2 Tanjung Bintang tahun pelajaran 2023/2024 sebanyak 147
siswa yang terdistribusi dalam 5 kelas. Pengambilan sampel penelitian ini
menggunakan teknik cluster random sampling dan terpilih sampel penelitian yaitu
kelas VIII-A dan VIII-B dengan masing-masing kelas berjumlah 32 siswa. Desain
yang digunakan adalah post-test only control group design. Hasil analisis data
diperoleh rata-rata skor posttest pada kelas eksperimen lebih dari rata-rata skor
posttest kelas kontrol. Adapun hasil uji t (Independent Sample T Test) diperoleh
two-tailed kurang dari taraf signifikan 5% (a = 0,05). Hal ini menunjukkan
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan model Creative Problem Solving (CPS) lebih dari
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa

Kata Kunci : kemampuan berpikir kreatif matematis siswa, Creative Problem
Solving, pengaruh
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek penting bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Hal tersebut dikarenakan pendidikan mempunyai tugas menyiapkan
sumber daya manusia yang mampu menghadapi segala macam tuntutan zaman.
Melalui pendidikan, potensi yang ada dalam diri seseorang dikelola dan
dikembangkan oleh seorang pendidik di dalam lingkungan persekolahan.
Seseorang akan belajar dan mendapatkan pembelajaran serta pengalaman yang
berguna tidak hanya untuk dirinya sendiri, melainkan untuk menata masa depan
bangsa.

Pentingnya pendidikan juga tercantum dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3,
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Pemerintah mendukung
pentingnya pendidikan dengan terus menerus melakukan perubahan kurikulum,
tujuannya adalah untuk membawa mutu pendidikan ke arah yang jauh lebih baik
dari sebelumnya. Sebagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan siswa
diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi mereka,
salah satunya kemampuan berpikir kreatif. Kemampuan berpikir kreatif dapat
diartikan sebagai kemampuan berpikir secara logis dan divergen untuk

menghasilkan ide atau gagasan baru. Kemampuan berpikir secara kreatif



sangatlah penting dalam pembelajaran matematika, karena dengan adanya
kemampuan berpikir kreatif siswa akan mampu menciptakan kreativitas dalam
belajar sehingga akan lebih mudah menguasai materi pembelajaran matematika.
Misalnya, siswa mampu menguasai materi dengan rumus matematika ketika
menyelesaikan soal, siswa mampu menyelesaikan soal yang lebih rumit dari
contoh yang ada, bahkan dengan kemampuan berpikir kreatif siswa mampu
menguraikan penerapan materi matematika terhadap permasalahan yang ada
dalam kehidupan sehari-hari.

Hal ini sejalan dengan pendapat Rohmatina (2014) bahwa dalam pembelajaran
matematika kreativitas siswa sangat dibutuhkan terutama dalam menyelesaikan
soal-soal yang melibatkan siswa untuk berpikir kreatif, di mana siswa diharapkan
dapat mengemukakan ide-ide baru yang kreatif dalam menganalisis dan
menyelesaikan soal. Sebenarnya mengembangkan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, Kkritis maupun bekerja sama sudah lama menjadi fokus dan
perhatian pendidik matematika di kelas, karena hal itu berkaitan dengan sifat dan
karakteristik keilmuan matematika. Namun, fokus dan perhatian pada upaya
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dalam matematika jarang atau tidak

pernah dikembangkan..

Menurut Munandar (1999) dalam bukunya yang berjudul “Pengembangan
Kreativitas Anak Berbakat”, menjelaskan bahwa pendidikan formal di Indonesia
menekankan pada pemikiran konvergen. Siswa jarang dirangsang untuk melihat
suatu masalah dari berbagai macam sudut pandang atau untuk memberikan
alternatif penyelesaian suatu masalah dengan melibatkan kemampuan berpikir
kreatif.

Sedangkan Noer (2009) mengatakan bahwa dengan meningkatnya kemampuan
berpikir kreatif matematis akan memberikan ruang yang luas bagi perkembangan
potensi siswa seperti mengembangkan minat, mengasah bakat dan kemampuan,
serta memberi kepuasan kepada individu untuk mencapai sebuah keberhasilan.

Kemampuan berpikir kreatif matematis amat diperlukan baik untuk masa Kini



maupun masa yang akan datang, terutama dalam menghadapi situasi dunia yang
selalu berubah. Berdasarkan uraian tersebut, maka kemampuan berpikir kreatif
merupakan salah satu kemampuan matematis penting yang harus dimiliki oleh
siswa. Akan tetapi kenyataannya kemampuan berpikir kreatif di Indonesia masih

rendah.

Hal tersebut dibuktikan dari hasil penelitian Programme for International Student
Assesment atau PISA tahun 2022, yang menyatakan bahwa Indonesia berada pada
peringkat 69 dari 81 negara dengan skor rata-rata kemampuan matematika siswa
Indonesia yaitu sebesar 366, skor tersebut berada di bawah skor rata-rata
internasional yaitu sebesar 472 (Kemendikbud, 2023). Hasil penelitian PISA dapat
dikaitkan pada kemampuan berpikir kreatif, karena soal PISA merupakan soal
kontekstual yang menuntut penalaran, argumentasi, dan kreativitas dalam

menyelesaikannya.

Survei dari Trends in Student Achievement in Mathematics and Science atau
TIMSS pada tahun 2011 juga memperlihatkan bahwa Indonesia mengalami
penurunan peringkat menjadi peringkat 38 dari 42 negara peserta dengan nilai 386
dan pada TIMSS tahun 2015 Indonesia berada pada peringkat 44 dari 49 negara
peserta dengan nilai 397. Nilai yang diperoleh selama beberapa tahun tersebut
memperlihatkan bahwa rata-rata skor matematika siswa SMP berada signifikan di
bawah rata-rata internasional yaitu sebesar 500. Di dalam survei tersebut juga
menyebutkan tentang literasi matematika siswa rendah. Siswa hanya mampu
memecahkan masalah sederhana, dan tidak bisa menelaah, memecahkan
masalahmasalah yang tidak rutin. Kemampuan untuk menelaah suatu
permasalahan dan mampu menggunakan pengetahuannya dalam situasi baru
dikenal dengan high order thingking skilss yang di dalamnya mencakup tentang
kemampuan berpikir kreatif. Budaya literasi merupakan fokus dalam penilaian
belajar berbasis high order thingking skilss yang di dalamnya mencakup tentang
kemampuan berpikir kreatif. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan jika
kemampuan literasi rendah maka kemampuan berpikir Kkreatif siswa juga masih
rendah).



Rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematis juga dapat dilihat dari rata-rata
nilai Ujian Nasional (UN) matematika siswa SMP di Lampung tahun 2017-2019.
Berdasarkan data yang diperoleh dari Puspendik Kemendikbud, diperoleh rata-
rata nilai UN matematika yang disajikan pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Rata-rata Nilai UN Matematika Dalam Tiga Periode.

Rata-rata Nilai UN Matematika
Tahun Nasional Prov. Lampung SMP N 2 Tanjung
Bintang
2017 50,55 46,23 36,77
2018 44,33 37,89 30,54
2019 46,80 40,84 39,27

(Sumber: Puspendik Kemendikbud)

Berdasarkan tabel di atas, rata-rata nilai UN matematika siswa SMP di Provinsi
Lampung pada tahun 2018 dan 2019 mengalami degradasi dari tahun 2017. Selain
itu, rata-rata nilai yang diperoleh masih di bawah rata-rata nasional pada tiap
tahunnya. Hal serupa terjadi di SMP Negeri 2 Tanjung Bintang yang mengalami
degradasi rata-rata nilai UN matematika pada tahun 2018 serta masih di bawah
ratarata nasional dan rata-rata Provinsi Lampung. Menurut kepala badan
penelitian dan pengembangan Kemendikbud, Suprayitno (2018) mengatakan
terdapat dua faktor yang menyebabkan degradasi nilai UN, salah satunya
disebabkan karena perubahan norma. Untuk UN tahun 2018, dimasukkan 10%
soal berstandar HOTS. Kesulitan tampak dialami oleh 50% sekolah, kesulitan
tersebut ditunjukkan dengan adanya degradasi nilai UN. Proses pembelajaran
yang hanya berorientasi pada penguasaan sejumlah informasi, menuntut siswa
untuk mencari jawaban yang benar terhadap soal-soal dengan menggunakan
rumus yang telah ada sebelumnya. Proses berpikir tingkat tinggi yang di dalamnya
mengandung kemampuan berpikir kreatif jarang dilatih. Padahal dalam kemajuan
pengetahuan dan teknologi menuntut siswa tidak hanya memiliki pengetahuan
namun juga harus mempunyai keterampilan (life skill) untuk menciptakan sesuatu
yang kreatif. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan siswa dalam berpikir kreatif

masih rendah.



Rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematis siswa juga dialami oleh siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Tanjung Bintang. Hal ini dibuktikan dengan hasil
wawancara dengan guru mata pelajaran matematika kelas VIII SMP Negeri 2
Tanjung Bintang Ibu Sri Widadi, S.Pd., beliau memberikan bukti hasil Penilaian
Tengah Semester (PTS) ganjil mata pelajaran Matematika kelas VIII dengan
bentuk soal uraian yang mempunyai rata-rata nilai hanya 57,55. Nilai tersebut
masih terlampau jauh dari nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan sekolah yaitu 65. Dengan rata-rata jumlah siswa tuntas sebesar 36,73%
dari seluruh siswa. Berikut ini tabel penyajian hasil PTS matematika semester
ganjil siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tanjung Bintang tahun pelajaran
2023/2024.

Tabel 1.2 Data Nilai PTS Kelas VIII SMP Negeri 2 Tanjung Bintang
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2023/2024

_ Belum Tuntas (< 65)

Kelas Jumlah Siswa Angka Persentase (%)
VIIA 32 17 26,66
VI B 32 20 62,50
VI C 29 20 68,96
VI D 29 19 65,51
VIIIE 25 17 68,00
Jumlah 147 93 63,27

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa persentase hasil belajar matematika
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tanjung Bintang yang belum mencapai KKM
sebesar 63,27 %. Sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu Sri Widadi, S.Pd.
yang menyatakan bahwa butir soal PTS telah menerapkan soal berstandar HOTS
dan pengerjaannya memerlukan proses berpikir kreatif, maka hal ini menunjukkan
bahwa dari hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tanjung

Bintang di atas kemampuan berpikir kreatif matematis siswa masih rendah.

Informasi lain yang juga diperoleh peneliti dari hasil mewawancarai siswa yaitu,
metode yang digunakan pada proses pembelajaran matematika kurang menarik,
karena guru masih menggunakan pembelajaran konvensional saat mengajar di
kelas. Hal ini dibenarkan oleh lbu Sri Widadi S.Pd., beliau menjelaskan bahwa

dalam pembelajaran matematika di SMP Negeri 2 Tanjung Bintang walaupun



sekolah telah menerapkan kurikulum 2013 namun pembelajaran yang berlangsung
masih berpusat pada guru. Proses pembelajaran di kelas dilakukan dengan guru
menjelaskan materi di depan kelas lalu guru memberikan contoh soal. Setelah
siswa memahami dan mencatat materi beserta contoh soal tersebut, guru
memberikan soal latihan kepada siswa untuk dikerjakan. Pembelajaran ini kurang
melibatkan siswa, sehingga pembelajaran menjadi kurang bermakna bagi siswa.
Siswa menjadi kurang mandiri dan hanya mengandalkan pemberian guru.
Akibatnya siswa akan mengalami kesulitan dalam melatih kemampuan berpikir

kreatifnya.

Sedangkan sebagian besar materi dalam pembelajaran matematika membutuhkan
pemikiran yang kreatif dalam menyelesaikan permasalahan, sehingga berpikir
kreatif sangat dianjurkan untuk dimiliki oleh semua siswa dalam proses
pembelajaran matematika agar siswa mampu mengasah kemampuannya dalam
menyelesaikan suatu permasalahan dengan cara dan jawaban yang beragam.
Berpikir kreatif yang dianjurkan dalam pembelajaran matematika adalah berpikir
kreatif matematis. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dianggap baik
jika memenuhi indikatornya. Dari kondisi dan fakta yang menunjukan bahwa
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang rendah, tentunya diperlukan
upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Oleh
karena itu, diperlukan cara atau model pembelajaran yang dapat mendorong
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Adapun menurut peneliti, model
pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pemecahan masalah secara
kreatif atau yang lebih dikenal dengan Creative Problem Solving.

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut dan kenyataan yang ada di
lapangan khususnya, maka mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian
tentang pengaruh model pembelajaran creative problem solving (CPS) terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tanjung

Bintang semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
“Apakah model pembelajaran creative problem solving (CPS) mempengaruhi

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa?”.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dalam penelitian ini adalah
mengetahui pengaruh model pembelajaran creative problem solving (CPS)

terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
khususnya terhadap pembelajaran matematika, terutama terkait dengan model
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dan kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi praktisi
pendidikan sebagai alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan dalam
rangka untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.
Selain itu, dapat menjadi bahan kajian pada penelitian berikutnya yang sejenis

di masa yang akan datang.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.  Model Creative Problem Solving

Creative problem solving berasal dari kata creative, problem, dan solving.
Creative artinya banyak ide baru dan unik dalam mengkreasikan solusi serta
mempunyai nilai dan relevansi, problem artinya suatu situasi yang memberikan
tantangan, kesempatan, yang saling berkaitan, sedangkan solving artinya
merencanakan suatu cara untuk menjawab dari suatu problem atau masalah. Pada
problem solving siswa tidak terlepas dari ide yang diajukan dalam menyelesaikan
permasalahan matematis. Untuk mengefektifkan problem solving dengan banyak
ide yang dihasilkan, sebaiknya menggunakan model Osborn-Parnes yaitu model

pemecahan masalah secara kreatif (Mitchell dan Kowalik, 1999).

Creative problem solving (CPS) pertama kali diperkenalkan oleh Alex Osborn
pada tahun 1953, sebagai model pembelajaran untuk menyelesaikan masalah
secara kreatif. Osborn mengemukakan bahwa hampir semua upaya pemecahan
masalah selalu melibatkan keenam karakteristik, yaitu objective, finding, finding
objective, idea finding, solution finding, dan acceptance finding. Pada konteks
pembelajaran, model pembelajaran CPS juga melibatkan keenam tahap tersebut
untuk dapat dilakukan oleh siswa. Pada proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran CPS, guru bertugas untuk mengarahkan upaya
pemecahan masalah dan menyediakan materi pelajaran atau topik diskusi yang
dapat merangsang siswa untuk berpikir kreatif dalam memecahkan masalah
(Huda, 2013).



Menurut Huda (2013), model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)
merupakan suatu model pemecahan masalah yang menekankan penemuan
berbagai gagasan untuk mencari penyelesaian berupa solusi yang paling efisien
dari suatu permasalahan menggunakan proses berpikir kreatif dan fokus pada
persoalan yang sedang dihadapi. Proses berpikir divergen untuk menghasilkan
banyak ide berdasarkan intuisi dalam menyelesaikan masalah, sedangkan berpikir

konvergen berperan dalam pengambilan keputusan atas ide yang ada.

Menurut Isrok’atun dan Amelia (2018), model pembelajaran Creative Problem
Solving (CPS) merupakan model pembelajaran dengan memberikan kebebasan
berpikir kepada siswa untuk melatih kemampuan berpikir kreatif siswa sehingga
secara perlahan-lahan model pembelajaran ini akan membantu siswa untuk
memecahkan masalah dengan cara dan jawaban yang beragam. Model
pembelajaran ini didasari oleh ketekunan, masalah, dan tantangan yang dapat
direalisasikan dalam proses pembelajaran. Masalah menjadi pokok bahasan dalam
proses pembelajaran untuk mengeluarkan kreatifitas siswa dalam menyelesaikan

masalah.

Muhammad, Septian, & Sofa (2018) juga memaparkan bahwa model CPS
merupakan model pembelajaran berbasis masalah yang penyelesaiannya berupa
pemecahan masalah secara kreatif. Model CPS ini mengutamakan keterampilan
dalam memecahkan masalah sehingga kemampuan berpikir kreatif siswa lebih
berkembang. Jadi jika siswa dihadapkan dengan suatu masalah, siswa dapat
menggunakan keterampilan pemecahan masalahnya dengan mengembangkan

tanggapannya.

Berpikir kreatif merupakan kombinasi dari berpikir logis dan berpikir divergen
berdasarkan intuisi. Model pembelajaran CPS memilki karakteristik dalam
prosesnya, yaitu menggunakan proses berpikir divergen dan konvergen. Berpikir
divergen adalah pola berpikir yang menyebar atau dengan kata lain berpikir yang
bervariasi, berbagai ide dari pengertian sudut pandang yang berbeda-beda.

Polapola dalam berpikir divergen diantaranya, menangguhkan adanya sebuah
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pembenaran, melihat atau memperhatikan kumpulan ide, menerima seluruh ide,
menambahkan ide sendiri pada ide yang telah dikumpulkan, dan mencoba
mengkombinasikan. Berpikir konvergen adalah pola berpikir yang mengumpul.
Pola-pola berpikir yang konvergen di antaranya: tenang tidak tergesa-gesa,
berhatihati, tegas dan jelas, menghindari keputusan yang terlalu dini, mencari
kejelasan, membangun kebenaran, jangan menyimpang dari tujuan (Mitchell dan
Kowalik, 1999).

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
creative problem solving merupakan model pembelajaran yang menyajikan suatu
masalah yang dapat diselesaikan dengan berbagai cara atau dengan cara yang
beragam, sehingga memberi pengalaman kepada siswa untuk mengeluarkan ide,
gagasan dan kreatifitas untuk menyelesaikan permasalahan, selain itu model
pembelajaran creative problem solving juga dapat meningkatkan aktivitas dan

berpikir kreatif siswa dalam proses pembelajaran.

1.1. Langkah-langkah Model Pembelajaran Creative Problem Solving

Menurut Huda (2013) yang mengutip pernyataan Osborn, model pembelajaran
CPS mempunyai tiga komponen utama, yaitu: (1) menemukan fakta, melibatkan
penggambaran masalah, mengumpulkan dan meneliti data dan informasi yang
bersangkutan; (2) menemukan gagasan, berkaitan dengan memunculkan dan
memodifikasi gagasan tentang strategi pemecahan masalah; (3) menemukan

solusi, yaitu proses evaluatif sebagai puncak pemecahan masalah.

Sedangkan menurut Mitchell dan Kowalik (1999), langkah-langkah model
pembelajaran CPS berdasarkan model pemecahan masalah Osborn-Parnes adalah

sebagai berikut :
a.  Mess-finding (menemukan masalah)

Tahapan pertama merupakan suatu usaha untuk mengidentifikasi suatu

situasi.
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Fact-finding (menemukan fakta)

Pada tahap ini siswa mendaftar semua fakta yang diketahui dan
berhubungan dengan situasi tersebut untuk menemukan informasi yang
tidak diketahui tetapi esensial pada situasi yang sedang diidentifikasi dan
dicari. Tahap ini melibatkan cara berpikir divergen dan konvergen. Saat
mengungkapkan hal yang dianggap fakta merupakan proses berpikir
divergen, sedangkan saat mempertimbangkan dan memutuskan apa saja

yang merupakan fakta terpenting digunakan proses konvergen.

Problem-finding (menemukan masalah)

Pada tahap ini siswa diupayakan untuk dapat mengidentifikasi semua
kemungkinan masalah dan kemudian memilih apa yang paling penting atau
yang mendasari masalah. Tahap ini melibatkan berpikir divergen, yaitu
ketika siswa mencatat semua yang dirasa menjadi masalah persoalan yang
diberikan.  Sedangkan  berpikir ~ konvergennya  adalah  ketika
mempertimbangkan dan memutuskan suatu pernyataan adalah sebuah

masalah.

Idea-finding (menemukan ide)

Pada tahap ini siswa diarahkan untuk dapat menemukan sejumlah ide dan
gagasan yang mungkin dapat digunakan untuk memecahkan sebuah
masalah. Pada tahap ini siswa hanya menggunakan proses berpikir divergen,
yaitu mencoba untuk menduga dan mendaftarkan ide-ide yang mungkin

dapat menjadi penyelesaian permasalahan yang ada.

Solution-finding (menemukan solusi)

Pada tahap ini siswa menyeleksi ide dan gagasan yang telah diperoleh pada
tahap idea-finding untuk menemukan ide yang paling tepat dalam
memecahkan masalah dengan cara sistematik. Pada tahap ini siswa
menggunakan proses berpikir divergen dan konvergen. Berpikir divergen

digunakan ketika siswa menduga ide apa yang paling tepat dijadikan solusi,
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sedangkan berpikir konvergen digunakan ketika siswa memberikan

justifikasi atas dugaan yang diberikan sebelumnya secara analitis.
Acceptance-finding (menemukan penerimaan)

Pada tahap ini siswa berusaha untuk memperoleh penerimaan atas solusi
masalah, menyusun rencana tindakan, dan mengimplementasikan solusi
tersebut. Penerimaannya berupa hasil konsep atau solusi yang diterima.
Pada tahap ini siswa menggunakan proses divergen dan konvergen untuk

memutuskan kembali bahwa solusi yang mereka dapatkan tepat.

Huda (2013) juga berpendapat bahwa tahapan model pembelajaran CPS terdiri

dari enam tahapan di antaranya sebagai berikut:

a.

Obijective-finding

Pada tahap ini siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok. Siswa
mendiskusikan  situasi permasalahan yang diajukan guru dan

membrainstorming (curah pendapat) sejumlah tujuan atau sasaran.
Fact-finding

Pada tahap ini siswa membrainstorming semua fakta yang mungkin

berkaitan dengan sasaran tersebut.

Problem-finding

Pada tahap ini siswa melakukan pencarian dan perumusan masalah.
Idea-finding

Pada tahap ini siswa mencari semua solusi untuk setiap masalah sehingga
menghasilkan sejumlah ide-ide atau gagasan yang dapat diajukan ke tahap

selanjutnya.
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e.  Solution-finding

Pada tahap ini gagasan-gagasan siswa yang memiliki potensi terbesar
dievaluasi bersama sehingga didapatkan gagasan yang pantas menjadi solusi

atas situasi permasalahan.

f.  Acceptance-finding

Pada tahap ini siswa menerapkan gagasan yang telah dipilih dalam tahap
sebelumnya untuk menyelesaikan masalah hingga permasalahan tersebut

terselesaikan.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat dilihat bahwa pada umumnya
model pembelajaran CPS memiliki langkah-langkah atau tahapan yang sama,
hanya pengelompokannya saja yang berbeda. Adapun pada penelitian ini,
tahapantahapan yang akan digunakan adalah menemukan fakta, menemukan

masalah, menemukan ide, menemukan solusi, dan menemukan penerimaan.

a. Menemukan Fakta

Pada tahap ini siswa mendaftar semua fakta yang diketahui terkait dengan
masalah yang ingin dipecahkan dan mencari data lain yang diperlukan
dengan melibatkan proses berpikir divergen dan konvergen.

b. Menemukan Masalah

Pada tahap ini siswa mengidentifikasi pernyataan masalah dan menentukan
hal-hal penting yang mendasari masalah dengan melibatkan proses berpikir

divergen dan konvergen.

C. Menemukan lde

Pada tahap ini siswa diupayakan dapat mengembangkan sejumlah gagasan
yang mungkin dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah dengan

melibatkan proses berpikir divergen dan konvergen.



14
d. Menemukan Solusi

Pada tahap ini siswa menyeleksi gagasan-gagasan yang diperoleh untuk
menemukan gagasan yang paling tepat dalam memecahkan masalah dengan

cara sistematik dan melibatkan proses berpikir divergen dan konvergen.
e. Menemukan Penerimaan

Pada tahap ini siswa berupaya untuk memperoleh penerimaan atas solusi
masalah yang telah ditemukan atau memastikan solusi berhasil, dan
mengimplementasikan solusi tersebut dengan melibatkan proses berpikir

divergen dan konvergen.

2.  Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Istilah Kkreativitas berasal dari kata to create (bahasa Inggris), artinya mencipta.
Kata kreatif dinyatakan mengandung makna (1) memiliki daya cipta, memiliki
kemampuan untuk menciptakan; (2) bersifat (mengandung) daya cipta. Sementara
istilah kreativitas mengandung arti (1) kemampuan untuk mencipta; daya cipta,
(2) perihal berkreasi (Sudarma, 2013). Istilah berpikir kreatif dan kreativitas
sering kali tertukar. Kedua istilah ini berelasi secara konseptual, namun keduanya
tidak identik. Berpikir kreatif adalah kemampuan menyusun ide baru dan
menerapkannya dalam pemecahan masalah dan kemampuan mengidentifikasi

asosiasi antara dua ide yang kurang jelas (Sumarmo, 2013).

Menurut Kuswanto (2016), “kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan
untuk menghasilkan ide atau cara baru dalam menyelesaikan dan menghasilkan
suatu produk. Pada proses pembelajaran matematika berpikir kreatif sangat
diperlukan untuk dapat mengembangkan kreativitas siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika. Kemampuan berpikir kreatif siswa dalam proses
pembelajaran dapat dilihat dari berbagai aspek diantaranya munculnya pertanyaan
untuk peninggian harapan dan antisipasi; menggali informasi yang ada;
menguraikan secara hati-hati dan sistematik terhadap informasi yang tersaji;

menyiapkan secara fisik terhadap informasi yang dipresentasikan; memperdalam
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kesadaran tentang masalah, kesulitan dan kesenjangan informasi; mendorong
sifat-sifat atau kecenderungan pribadi kreatif; dan mempertinggi kepedulian dan

hasrat ingin tahu”.

Noer (2009) menyebutkan lima macam perilaku kreatif untuk mengukur
kemampuan kreatif seseorang, yaitu: kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility),
keterperincian (elaboration), kepekaan (sensitivity), keaslian (Originality). Selaras
dengan pendapat tersebut Andiyana (2018) dalam penelitiannya mengungkapkan
bahwa kemampuan berpikir kreatif dapat dicerminkan melalui keempat
indikatornya, vyaitu: kelancaran (fluency), kelenturan (flexibility), keaslian

(originality), dan elaborasi (elaboration). .

Berdasarkan pada uraian-uraian yang telah dikemukakan dapat disimpulkan
bahwa pengertian kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan berpikir
yang sifatnya baru diperoleh dengan mencoba-coba dan ditandai dengan

kemampuan berpikir orisinal, luwes, terinci, peka, dan lancar.

3. Hubungan Model Pembelajaran Creative Problem Solving dengan

Kemampuan Berpikir Kreatif

Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) merupakan model
pembelajaran yang mengedepankan penanaman konsep pemecahan masalah
dengan mengeluarkan kreativitas berupa ide/gagasan baru dan beragam untuk
menyelesaikan masalah dengan berbagai cara. Masalah tersebut dapat diselesaikan

menggunakan kemampuan berpikir kreatif matematis.

Kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan kemampuan matematis yang
dapat ditandai ketika seseorang memiliki suatu ide/gagasan baru melalui cara
berpikir divergen, yaitu menghasilkan sejumlah kemungkinan jawaban untuk
menyelesaikan permasalahan. Pengertian ini menunjukkan adanya keterkaitan
antara model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dengan kemampuan

berpikir kreatif matematis.



16

Penjabaran kaitan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dengan
kemampuan berpikir kreatif matematis yaitu, sama-sama mengedepankan proses
pemecahan masalah menggunakan ide/gagasan yang baru dengan berbagai cara
melalui pengumpulan berbagai kemungkinan tentang cara penyelesaian masalah.
Hal ini membuktikan bahwa keterampilan berpikir kreatif dapat terjadi melalui
proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving
(CPS). Metode pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) lebih menekankan
pada pengembangan kreatifitas dan peran aktif siswa untuk memecahkan masalah

atau soal dari situasi yang diberikan (Anita, 2015).

4.  Pengaruh

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016), pengaruh adalah daya yang
ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak,
kepercayaan atau perbuatan seseorang. Sedangkan menurut Cangara (2004)
pengaruh adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan
olen penerima sebelum dan sesudah menerima pesan yang menimbulkan suatu
perubahan. Pendapat lain mengungkapkan bahwa pengaruh adalah dampak, efek,
imbas, atau hasil (Sugono, 2008). Adapun pendapat lain menurut Fitriyanti (2016)
pengaruh adalah sebuah kegiatan atau tindakan yang secara langsung maupun

tidak langsung menyebabkan suatu perubahan.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan
daya atau dorongan yang menimbulkan efek yang ikut membentuk watak serta
kepercayaan seseorang dan menyebabkan suatu perubahan. Pengaruh yang
diberikan bertujuan untuk mengubah proses pembelajaran menjadi lebih baik.
Dalam penelitian ini, penggunaan model pembelajaran creative problem solving
(CPS) dikatakan berpengaruh apabila kemampuan berpikir kreatif matematis

siswa lebih baik daripada pembelajaran sebelumnya.



B.

17

Definisi Operasional

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah :

1.

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan berpikir yang sifatnya
baru diperoleh dengan mencoba-coba dan ditandai dengan indikator
kemampuan berpikir kreatif yaitu: 1) berpikir orisinal; 2) berpikir luwes;

3) berpikir terinci; 4) berpikir lancar; dan 5) kepekaan.

Model Creative Problem Solving (CPS)

Model Creative Problem Solving (CPS) adalah model pembelajaran yang
menyajikan suatu masalah yang dapat diselesaikan dengan berbagai cara
atau dengan cara yang beragam, sehingga memberi pengalaman kepada
siswa untuk mengeluarkan ide, gagasan dan Kkreatifitas untuk menyelesaikan
permasalahan. Adapun langkah-langkah model pembelajaran Creative
Problem Solving (CPS) sebagai variabel bebas yang akan diteliti peneliti
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) menemukan fakta; 2)
menemukan masalah; 3) menemukan ide; 4) menemukan solusi; dan 5)

menemukan penerimaan.
Pengaruh

Pengaruh adalah daya atau dorongan yang menimbulkan efek yang ikut
membentuk watak serta kepercayaan seseorang dan menyebabkan suatu
perubahan. Pengaruh yang diberikan bertujuan untuk mengubah proses
pembelajaran menjadi lebih baik. Dalam penelitian ini, penggunaan
model pembelajaran creative problem solving (CPS) dikatakan
berpengaruh apabila kemampuan berpikir kreatif matematis siswa lebih

baik dari pada pembelajaran sebelumnya.
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C. Kerangka Pikir

Penelitian tentang pengaruh model pembelajaran creative problem solving (CPS)
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa akan dilakukan di SMP
Negeri 2 Tanjung Bintang, khususnya siswa kelas VIII semester ganjil tahun
pelajaran 2023/2024. Pada penelitian ini, model pembelajaran yang digunakan
adalah  model pembelajaran creative problem solving (CPS), sedangkan
variabelnya adalah kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

Langkah pertama dalam pembelajaran model pembelajaran creative problem
solving (CPS) adalah objective finding (menemukan tujuan). Pada tahap ini, guru
membentuk siswa menjadi 8 (delapan) kelompok dengan masing-masing 4
(empat) anggota secara heterogen serta membagikan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). Pada tahap ini, siswa diminta untuk memahami tujuan pembelajaran
dan langkahlangkah pengerjaan. Hal ini dilakukan agar siswa dapat mengerti
tujuan pembelajaran yang akan dicapai serta mendapatkan pandangan terhadap
masalah yang diberikan. Dengan hal ini, siswa diharapkan memiliki pandangan
baik terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan permasalahan sesuai dengan

indikator berpikir kreatif matematis siswa yaitu kepekaan.

Langkah kedua adalah fact finding (menemukan fakta). Pada tahap ini, guru
membebaskan siswa bersama kelompoknya mengumpulkan informasi
sebanyakbanyaknya yang relevan sehingga siswa diharapkan dapat menemukan
fakta-fakta yang relevan dengan masalah tersebut. Dalam hal ini, siswa
diharapkan dapat menyajikan kembali informasi yang ada pada soal sesuai dengan

indikator kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yaitu kepekaan.

Langkah ketiga adalah problem finding (menemukan masalah). Pada tahap ini,
siswa bersama kelompoknya memperjelas masalah dengan cara mendefinisikan
kembali masalah dalam bentuk lain. Hal ini bertujuan agar siswa menyajikan
kembali masalah dengan cara yang tepat. Dengan hal ini, siswa diharapkan dapat
mendefinisikan atau merepresentasikan masalah sesuai dengan indikator

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yaitu kepekaan.
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Langkah keempat adalah idea finding (menemukan ide). Pada tahap ini, siswa
setiap anggota memaparkan gagasan yang ada dalam pemikirannya. Setelah
memaparkan gagasannya, siswa diharapkan dapat menentukan ide yang akan
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan sesuai dengan indikator berpikir

kreatif matematis siswa yaitu berpikir luwes.

Langkah kelima yaitu solution finding (menemukan solusi). Pada tahap ini, siswa
bersama kelompoknya melakukan pertimbangan dari berbagai kriteria dan dipilih
untuk mengevaluasi ide-ide yang telah diungkapkan. Tahap ini bertujuan untuk
menentukan solusi terbaik dan siswa diharapkan dapat menyelesaikan masalah
dengan runtut sesuai dengan indikator berpikir kreatif matematis siswa yaitu
berpikir rinci.

Langkah terakhir yaitu acceptance finding (menemukan penerimaan). Pada tahap
ini, siswa memperbaiki solusi agar lebih mudah diterapkan. Hal ini bertujuan
untuk mengubah ide menjadi tindakan melalui pengembangan dan pelaksanaan
rencana tindakan. Tahapan ini menghasilkan sebuah kesimpulan yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran dari permasalahan yang diberikan. Dalam tahap ini,
siswa diharapkan dapat menyelesaikan masalah dengan tepat sehingga siswa dapat
menarik sebuah kesimpulan sesuai dengan indikator berpikir kreatif matematis

siswa yaitu berpikir lancar.

Langkah-langkah pada model pembelajaran creative problem solving (CPS) di
atas tentulah berbeda dengan pembelajaran  konvensional. Pembelajaran
konvensional adalah pembelajaran berbasis kurikulum 2013 yang langkah-
langkah pelaksanaannya sesuai dengan buku guru dan buku siswa yang telah
diterbitkan Kemendikbud. Pembelajaran konvensional cenderung masih
mengandalkan guru. Guru cenderung hanya menyampaikan materi lalu meminta
siswa mengerjakan soal yang ada di buku paket dan meminta siswa untuk
menuliskan jawaban mereka di papan tulis. Hal ini menyebabkan siswa tidak
berperan aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa tidak bisa
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematis dengan baik.

Berdasarkan uraian di atas, dalam model pembelajaran creative problem solving
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(CPS) terdapat langkah-langkah yang memberikan peluang kepada siswa untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematisnya.

D. Anggapan Dasar

Penelitian ini memiliki anggapan dasar bahwa semua siswa kelas VIII semester
ganjil SMP Negeri 2 Tanjung Bintang tahun pelajaran 2023/2024 memperoleh
materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku, yaitu kurikulum
2013.

E. Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Hipotesis Umum

Model pembelajaran creative problem solving berpengaruh terhadap

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.
2. Hipotesis Khusus

Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran creative problem solving lebih
dari kemampuan berpikir kreatif matematis siswa Yyang mengikuti
pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran creative problem

solving..



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024 di
SMP Negeri 2 Tanjung Bintang, Lampung Selatan. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tanjung Bintang tahun pelajaran
2023/2024 sebanyak 147 siswa yang terdistribusi dalam 5 kelas yaitu kelas VI1II-A
hingga kelas VIII-E tanpa kelas unggulan. Artinya, semua siswa memiliki
kemampuan matematis yang relatif sama. Hal ini ditunjukkan dari hasil nilai rata-
rata PTS mata pelajaran matematika pada setiap kelas VII1 SMP Negeri 2 Tanjung

Bintang sebagaimana disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Nilai Rata-rata PTS Kelas VII1 SMP Negeri 2 Tanjung Bintang
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2023/2024

No Kelas Rata-rata Nilai PTS Ganjil Siswa
1. VIII-A 62,03
2. VI1II-B 58,28
3. VIII-C 58,10
4, VIII-D 55,17
5. VIII-E 54,20

Sumber : SMP Negeri 2 Tanjung Bintang

Pengambilan sampel penelitian ini dilakukan menggunakan teknik cluster random
sampling yaitu dengan mengambil dua kelas sampel secara acak dari beberapa
kelompok tertentu. Dari pengambilan sampel tersebut, terpilih dua kelas yaitu
kelas eksperimen yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran
Creative Problem Solving adalah kelas VI1II-A dan kelas kontrol yang mengikuti

pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional adalah kelas VI111-B.
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B. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen). Menurut
Sugiyono (2014) penelitian quasi eksperimen merupakan penelitian yang
mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Bentuk
desain quasi eksperimen yang digunakan adalah post-test only control group
design. Menurut Sugiyono (2015) post-test only control group design merupakan
desain penelitian dengan memberikan tes di akhir pembelajaran pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol setelah diberi perlakuan.

Pada kelas eksperimen dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model
Creative Problem Solving sedangkan pada kelas kontrol dilakukan pembelajaran
konvensional yaitu dengan metode ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas.
Selanjutnya dilaksanakan tes akhir (post-test) untuk mengetahui kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa. Desain penelitian ini disajikan pada Tabel 3.2
berikut.

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Sampel Perlakuan Posttest
Kelas Eksperimen X 0,
Kelas Kontrol C O4

Sumber : Sugiyono (2015)

Keterangan :

X : Perlakuan dengan Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)
C : Perlakuan dengan Model Pembelajaran Konvensional

O, : Hasil Posttest Kelas Eksperimen

Oy : Hasil Posttest Kelas Kontrol
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C. Datadan Teknik Pengumpulan Data

Data yang dianalisis pada penelitian ini adalah data kuantitatif berupa skor
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa sesudah perlakuan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu melalui teknik tes. Soal tes yang digunakan pada penelitian ini
adalah tes uraian. Tes dilakukan sekali yaitu setelah perlakuan (posttest) pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol.

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

1.  Tahap Perencanaan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a.  Melakukan observasi penelitian pada tanggal 07 Agustus 2023, untuk

melihat karakteristik populasi di sekolah.

b.  Melakukan konsultasi dengan guru matematika kelas 8 SMP Negeri 2
Tanjung Bintang, untuk menentukan sampel dan materi yang digunakan.
c.  Melakukan perizinan untuk melaksanakan penelitian.

d. Melakukan studi kepustakaan mengenai model pembelajaran creative
problem solving untuk melihat kemampuan berpikir kreatif matematis

siswa.

e.  Membuat instrumen penelitian seperti RPP, LKPD, dan soal posttest.
f. Melakukan validasi instrumen penelitian ke dua dosen pembimbing, satu

dosen pembahas dan satu guru.

g. Melakukan uji coba instrumen ke kelas 9 SMP Negeri 2 Tanjung Bintang
pada tanggal 18 November 2023.

h.  Mengelompokkan subjek penelitian menjadi dua kelompok yaitu kelas

eksperimen dan kelas kontrol.
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2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Pada pertemuan pertama, kedua, ketiga, dan keempat (22 November 2023
— 02 Desember 2023) peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran CPS di kelas eksperimen, sedangkan
pada kelas kontrol peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan

pembelajaran konvensional.

Pertemuan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 Rabu, 22 November 2023 Kamis, 23 November 2023
2 Jum’at, 24 November 2023 | Sabtu, 25 November 2023
3 Rabu, 29 November 2023 Kamis, 30 November 2023
4 Jum’at, 01 Desember 2023 Sabtu, 02 Desember 2023

b. Pada pertemuan kelima (Sabtu, 09 Desember 2023), peneliti memberikan

tes akhir (posttest) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3. Tahap Penyusunan Laporan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah menganalisis data seperti
memeriksa jawaban siswa, memberikan skor, membuat pembahasan dan menarik

kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

E. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah instrumen tes dalam
bentuk soal uraian. Materi yang diujikan dalam penelitian ini adalah materi Sistem
Persamaan Dua Variabel. Untuk memberikan batasan ketika melakukan
penskoran terhadap soal uraian diperlukan suatu pedoman penskoran kemampuan

berpikir kreatif matematis yang berisi kriteria-kriteria dari berbagai kemungkinan
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jawaban yang diharapkan. Adapun pedoman pemberian skor dapat dilihat dalam
Lampiran B.3 pada hal 110.

Tes yang digunakan harus memenuhi Kriteria tes yang baik agar data yang
diperoleh akurat dan instrumen tes yang baik harus memenuhi uji prasyarat
instrumen yaitu validitas tes, reliabilitas tes, daya pembeda, dan tingkat

kesukaran.

1. Validitas

Validitas tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Validitas isi
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen tes kemampuan berpikir
kreatif mencerminkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa terkait materi
pembelajaran yang telah ditentukan. Dalam penelitian yang dilakukan, validitas
tes terlebih dahulu dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan guru mitra.
Penilaian terhadap kesesuaian isi dengan Kkisi-kisi tes dan kesesuaian bahasa
dalam tes serta kemampuan bahasa siswa dilakukan menggunakan daftar ceklis

(V) oleh guru mitra. Kesesuaian isi tes harus sesuai dengan kompetensi dasar,

indikator, kisikisi soal, dan bahasa yang mudah dimengerti siswa.

Hasil penilaian oleh guru mitra menunjukkan bahwa instrumen tes yang
digunakan untuk mengambil data kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
telah memenuhi validitas isi. Hasil uji validitas isi selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran B.5 halaman 117. Setelah instrumen dinyatakan valid, selanjutnya
dilakukan uji coba soal di luar sampel yaitu kelas IX-A dengan pertimbangan
kelas tersebut sudah menempuh materi yang diujicobakan. Data yang diperoleh
diolah dengan menggunakan Software Microsoft Excel 2013 untuk mengetahui

relialibilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran setiap butir soal.

2. Reliabilitas Tes

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen dapat

dipercaya dalam penelitian. Semakin reliabel suatu tes, semakin yakin dapat
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menyatakan bahwa dalam hasil suatu tes mempunyai hasil yang sama dan bisa
dipakai disuatu sekolah ketika dilakukan test kembali. Adapun rumus yang
digunakan untuk mengukur reliabilitas suatu tes yang berbentuk uraian adalah

dengan menggunakan rumus Cronbach’s Alpha (Arikunto, 2013).

i1 = (ni1)<1—zo_0;>

l

Keterangan:

ri1 = Koefisien reliabilitas alat evaluasi
n = Jumlah soal

Yo =Jumlah varians skor tiap soal

o/ = Varians total

Menurut  Arikunto  (2018), indeks reliabilitas yang digunakan untuk

menginterpretasikan nilai reliabilitas disajikan pada Tabel 3.3 berikut.

Tabel 3. 3 Interpretasi Koefisien Realibilitas

Koefisien reliabilitas (r11) Kriteria
0,81 <r;; 1,00 Sangat Tinggi
0,61<7r,=<080 Tinggi
041 < r;; <0,60 Cukup
0,21 <1r;, <040 Rendah
0,00 <1y < 0,20 Sangat Rendah

Berdasarkan hasil perhitungan data uji coba, diperoleh koefisien reliabilitas
sebesar 0,83 dengan interpretasi sangat tinggi. Hasil perhitungan dapat dilihat

pada Lampiran B.6 Halaman 118.

3. Daya Pembeda

Menurut Karunia dan Ridwan (2017) daya pembeda butir soal adalah kemampuan
butir soal tersebut membedakan siswa yang mempunyai kemampuan tinggi,
kemampuan sedang, dengan siswa yang memiliki kemampuan rendah. Untuk
menghitung daya pembeda, siswa terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang

memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai terendah.
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Kemudian diambil siswa yang termasuk kelompok atas dan siswa yang termasuk
kelompok bawah. Menghitung Indeks daya pembeda (DP) dengan rumus:

Xa— Xp
PP =—smi
Keterangan :
Xa = Rata-rata kelompok atas
Xp = Rata-rata kelompok bawah
SMI = Skor maksimum ideal

Interprestasi indeks daya pembeda yang digunakan dalam penelitian ini menurut
Arifin (2013) ditunjukkan pada Tabel 3.4 berikut.

Tabel 3.4 Interpretasi Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria
0,71<DP <1,00 Sangat Baik
0,41<DP <0,70 Baik
0,21<DP <0,40 Cukup
0,01<DP <0,20 Buruk

DP <0,00 Sangat Buruk

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh daya pembeda pada butir soal 1 memiliki
indeks daya pembeda sebesar 0,45 yang berarti masuk dalam kriteria baik, daya
pembeda pada butir soal 2 memiliki indeks daya pembeda sebesar 0,70 yang
berarti masuk dalam kriteria baik, daya pembeda pada butir soal 3 memiliki
indeks daya pembeda sebesar 0,75 yang berarti masuk dalam kriteria sangat baik,
dan daya pembeda pada butir soal 4 memiliki indeks daya pembeda sebesar 0,23
yang berarti masuk dalam kriteria cukup. Hasil perhitungan daya pembeda butir

soal selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.7 halaman 119.

4.  Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir
soal. Menurut Sudijono (2011: 372) rumus yang digunakan untuk menghitung

koefisien tingkat kesukaran suatu butir soal (P) sebagai berikut.
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p_B
Is
Keterangan :
B : Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal
Is : Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Interpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal menggunakan kriteria indeks
kesukaran menurut Sudijono (2011) disajikan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Interpretasi Taraf Kesukaran

Nilai DP Interpretasi
0,00<P<0,30 Sukar
0,31<P<0,70 Sedang
0,71<p=<1,00 Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh tingkat kesukaran pada butir soal 1
adalah 0,79 dengan interpretasi tingkat kesukaran yang mudah, tingkat kesukaran
pada butir soal 2 adalah 0,69 dengan interpretasi tingkat kesukaran yang sedang,
tingkat kesukaran pada butir soal 3 adalah 0,54 dengan interpretasi tingkat
kesukaran yang sedang, dan tingkat kesukaran pada butir soal 4 adalah 0,11
dengan interpretasi tingkat kesukaran yang sukar. Hasil perhitungan selengkapnya
dapat dilihat pada Lampiran B.8 halaman 120.

Setelah dilakukan analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat
kesukaran instrumen tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa diperoleh
kesimpulan bahwa seluruh butir soal layak digunakan untuk mengumpulkan data

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan yaitu uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis
(uji t).
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1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua data berasal berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini menggunakan uji

Chi-Kuadrat. Rumusan hipotesis dalam uji penelitian ini adalah :

Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal

Pada penelitian ini uji normalitas menggunakan uji Chi Kuadrat (Sudjana, 2005)

dengan persamaan sebagai berikut:

k
2 N (0 - Ep)?
Xhirung - T
i=1 '

Keterangan :

0i : frekuensi pengamatan
E; : frekuensi harapan

k : banyaknya kelas interval

Kriteria uji yang digunakan adalah terima Ho jika Xjpm, < Xfaper dengan

x,?limﬂg < x(zl_o()( dk)serta taraf signifikansi & = 0,05 dan dk = (k — 3). Untuk hal

lainnya Ho ditolak.

Hasil uji normalitas data kemampuan akhir representasi matematis siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data Skor Posttes Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematis Siswa
Kelas Keputusan Uji Keterangan

X2hitung xfabe,
Eksperimen 6,75 7,81 Ho diterima Berdistribusi
Normal
Kontrol 4,97 7,81 Hy diterima Berdistribusi
Normal
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Berdasarkan Tabel 3.6 dapat disimpulkan bahwa data skor posttest kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa dengan pembelajaran creative problem solving
(CPS) dan pembelajaran konvensional masing-masing berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran
C.3 halaman 124.

2)  Uji Homogenitas

Jika kedua sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal maka dilakukan
uji homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua

populasi data tesebut memiliki varians yang sama atau tidak.
Rumusan hipotesis untuk uji homogenitas penelitian ini adalah :

Hy : S? = S2 (kedua populasi data memiliki varians yang sama)
Hy @ S? # S2 (kedua populasi data memiliki varians yang tidak sama)

Dalam penelitian ini statistik uji yang digunakan untuk menghitung uji-F.
Menurut Sudjana (2016) yaitu:

Keterangan:
S12 : varians terbesar
S22 : varians terkecil

Taraf signifikansi yang digunakan adalah « = 0,05 dengan kriteria pengujiannya

Ho diterima jika Fhritung < Ftaver, dimana Fipe; = Fa . Dalam hal

;a(nj -1n,-1)

lainnya Hy ditolak.

Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas data skor posttest diperoleh bahwa
Fhitung = 1,17 < Fraper = 1,82 , maka Ho diterima. Jadi, kedua populasi data
memiliki varians yang sama. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran C.4 halaman 129.
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3)  Uji Hipotesis

Berdasarkan uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas diketahui
bahwa kedua populasi berdistribusi normal dan varians populasi kedua kelompok
sama, maka digunakan uji kesamaan dua rata-rata (uji-t). Karena penelitian ini
membandingkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang menggunakan
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dengan kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional, maka uji

kesamaan dua rata-rata yang digunakan adalah uji-t pihak kanan.

Hipotesis :
Ho: p1 = pz (rata-rata skor kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang

menggunakan model pembelajaran creative problem solving
(CPS) sama dengan rata-rata skor kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran

konvensional)

Heq: p1 > p2 (rata-rata skor kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang
menggunakan model pembelajaran creative problem solving
(CPS) lebih dari dengan rata-rata skor kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran

konvensional)

Menurut Sugiyono (2016) rumus dari uji t adalah sebagai berikut:

.7?1_3?2
t=——
St Sh
ng Ny
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Keterangan :

X, : Rata-rata kelompok eksperimen

X, : Rata-rata kelompok kontrol

n : Jumlah responden kelompok eksperimen
nz : Jumlah responden kelompok control

S12 : Varian kelompok eksperimen

S22 : Varian kelompok control

Analisis independent sample t-test terhadap posttest siswa yang menggunakan
model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dan siswa Yyang
menggunakan model konvensional bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
perubahan positif antara nilai posttest siswa yang menggunakan model Creative

Problem Solving (CPS) dan siswa yang menggunakan model konvensional.

Adapun kriteria pengujiannya adalah terima Hy jika diperoleh two-tailed < a =
0,05. Untuk harga t lainnya Hy ditolak.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh bahwa penerapan model
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tanjung Bintang
semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata
posttest kelas yang menerapkan model pembelajaran Creative Problem Solving

(CPS) lebih dari pada kelas yang menerapkan model pembelajaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat dikemukakan yaitu :

1.  Kepada guru yang ingin menerapkan model pembelajaran Creative Problem
Solving (CPS) dalam pembelajaran matematika, sebaiknya mematangkan
kemampuan dasar siswa dan memberikan pembiasaan terlebih dahulu agar
siswa mengetahui mekanisme pembelajaran secara berkelompok, dan

suasana belajar lebih kondusif.

2.  Kepada peneliti yang tertarik untuk melakukan penelitian yang sama,
sebaiknya dalam pembentukan kelompok, harus dilakukan secara adil dan
merata. Selain itu, pastikan bahwa kemampuan dasar siswa pada sekolah
yang akan diteliti sudah matang. Hal ini disarankan agar saat diskusi

pengerjaan LKPD bisa berjalan dengan maksimal.
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